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Lampiran 8. Wawancara Kepada Guru Bahasa Sunda, Anak Sekolah 

Dasar, dan Ahli Musik 

Wawancara dengan Ibu Elma Guru Bahasa Sunda 

1. Apakah lagu daerah itu di ajarkan dalam 

pembelajaran di sekolah atau masuk 

kedalam kurikulum? Dari umur berapa 

lagu daerah sudah di ajarkan? 

Lagu daerah sudah diajarkan dalam 

pembelajaran Bahasa Sunda, biasanya mulai 

dari kelas 3 sampai kelas 5 sekolah dasar. 

2. Menurut ibu bagaimana pandangannya 

terhadap anak mengenai lagu daerah, 

apakah mereka mengetahuinya dengan 

perkembangan zaman popular ini? 

Saat ini hanya sebagian kecil siswa yang 

mengenal lagu daerah. Banyak yang lebih 

familiar dengan lagu populer, sehingga 

pengetahuan mereka terhadap lagu daerah 

masih kurang. 

3. Lagu apa saja yang sudah di ajarkan atau 

yang sudah dikenal oleh siswa? 

Lagu yang cukup dikenal siswa seperti Oray-

orayan dan Ayang-ayang Gung. Untuk lagu 

Tokécang, masih belum banyak yang mengenal 

dan memahami maknanya. 

4. Bagaimana ibu mengajarkan, 

menyampaikan dan mengenalkan lagu 

tersebut, langsung di contohkan 

nyanyinya, menonton video bareng, atau 

menjelaskan makna nya baru 

menyambungkan kepada lagunya? 

Biasanya saya mengajarkan dengan cara 

menyanyikan langsung, menuliskan lirik, dan 

memutar audio atau video dari YouTube. 

5. Salah satu lagu daerah sunda itu kan lagu 

Tokécang, apakah ibu pernah 

mengenalkan lagu tersebut?kira kira anak 

zaman sekarang mengetahui lagu tersebut 

atau tidak? 

Pernah dikenalkan, tetapi sebagian besar siswa 

hanya tahu lagunya saja dan belum memahami 

makna yang terkandung di dalamnya. 

6. Menurut pandangan ibu lagu Tokécang 

itu seperti apa atau memaknai tentang 

apa? 

 

Lagu Tokécang mengandung pesan moral 

tentang berbagi dan tidak bersikap serakah. 

7. Menurut Ibu, bagaimana tingkat 

pemahaman siswa ketika materi 

disampaikan secara verbal atau tertulis 

saja tanpa bantuan gambar? 

Siswa biasanya bisa menghafal, tetapi masih 

kesulitan memahami maknanya jika hanya 

dijelaskan secara verbal atau tertulis. 

8. Apakah siswa di kelas Bapak/Ibu 

cenderung lebih mudah memahami pesan 

moral melalui penjelasan abstrak, teks 

Siswa lebih mudah memahami melalui media 

visual seperti gambar atau cerita bergambar 

dibandingkan hanya teks. 
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tertulis, atau media visual seperti gambar 

dan cerita bergambar? 

9. Saat mengajarkan lagu daerah atau materi 

budaya, apakah penggunaan media visual 

(gambar, ilustrasi, atau video) membantu 

siswa lebih memahami maknanya? 

Sangat membantu, karena dengan visual siswa 

lebih tertarik dan lebih mudah memahami isi 

atau makna dari lagu tersebut. 

10. Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu, 

bagaimana respons siswa ketika 

pembelajaran menggunakan media 

bergambar dibandingkan metode 

konvensional? 

Siswa lebih antusias dan aktif ketika 

menggunakan media bergambar dibandingkan 

metode konvensional. 

11. Menurut Bapak/Ibu, apakah buku cerita 

bergambar dapat menjadi alternatif 

efektif untuk membantu siswa 

memahami nilai moral dalam lagu daerah 

seperti Tokécang? 

Sangat efektif, karena dapat membantu siswa 

memahami makna lagu secara lebih konkret 

dan menarik. 

Wawancara dengan Anak kelas 5-6 SD 

Tentang Lagu Daerah 

1. Bisa sebutkan contoh lagu daerah yang 

kamu tahu? 

Saya tahu beberapa lagu daerah seperti Ayang-

Ayang Gung, Manuk Dadali, Bubuy Bulan, dan 

Rasa Sayange. 

2. Apakah kamu pernah belajar atau 

menyanyikan lagu daerah di sekolah?  

Pernah, biasanya diajarkan di sekolah saat 

pelajaran atau saat bernyanyi bersama. 

3. Menurut kamu, lagu daerah itu 

menyenangkan untuk dinyanyikan atau 

tidak? Mengapa? 

Menyenangkan, karena biasanya dinyanyikan 

bersama teman-teman jadi terasa seperti 

bermain. 

4. Apakah kamu lebih sering mendengarkan 

lagu daerah atau lagu modern dari 

YouTube atau TikTok? 

Lebih sering mendengarkan lagu modern dari 

YouTube atau TikTok. 

Tentang Lagu Tokécang 

1. Apakah kamu tahu lagu yang berjudul 

Tokécang? Dari mana kamu pertama kali 

mendengarnya (sekolah, orang tua, 

YouTube, dll)? 

Ada yang pernah dengar dari sekolah atau 

YouTube, tapi ada juga yang belum pernah tahu 

sama sekali. 
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2. Coba ceritakan, menurut kamu lagu 

Tokécang itu bercerita tentang apa? 

Banyak yang belum tahu isi ceritanya, hanya 

tahu lagunya saja tanpa memahami maknanya. 

3. Apa yang kamu rasakan saat menyanyikan 

lagu Tokécang? (senang, lucu, biasa saja, 

bosan, dll) 

Rasanya seru dan lucu saat dinyanyikan 

bersama, tapi ada juga yang merasa biasa saja 

karena belum paham maknanya. 

4. Menurut kamu, apakah lagu Tokécang 

mengajarkan sesuatu yang baik? Misalnya 

tentang berbagi, tidak boleh serakah, atau 

hal lainnya? 

Setelah dijelaskan, ternyata lagu ini 

mengajarkan untuk berbagi dan tidak boleh 

serakah. 

5. Apakah guru kamu pernah menjelaskan 

makna lagu Tokécang?  

Sebagian besar belum pernah dijelaskan secara 

mendalam oleh guru. 

Tentang Buku Cerita Bergambar 

1. Apakah kamu suka membaca buku cerita 

bergambar? Cerita seperti apa yang paling 

kamu sukai? 

Suka, apalagi kalau gambarnya lucu dan 

menarik. 

2. Apakah lagu Tokécang dibuat menjadi 

cerita bergambar, apakah kamu tertarik 

untuk membacanya? 

Tertarik, karena jadi lebih mudah dipahami dan 

lebih seru dibaca. 

3. Menurut kamu, apa yang harus ada di 

dalam buku cerita bergambar agar 

menarik? (misalnya gambar lucu, warna 

cerah, tokohnya anak-anak, dll) 

Harus ada gambar lucu, warna cerah/lembut, 

dan cerita yang seru. 

4. Kalian lebih suka atau paham buku cerita 

yang hanya berupa teks atau berupa 

gambar visual di dalamnya? 

Lebih mudah memahami cerita dengan gambar 

dibandingkan hanya teks. 

5. Kalian lebih menyukai visual yang 

berkarakter apa hewan atau berkarakter 

anak-anak? 

Lebih suka karakter hewan yang lucu. 

6. Warna yang seperti apa yang kalian sukai 

pada buku cerita bergambar? 

Suka warna yang lembut, cerah tapi tidak 

terlalu mencolok, yang nyaman dilihat. 
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7. Menurut kamu, apakah dengan membaca 

cerita bergambar tentang lagu Tokécang 

kamu bisa lebih paham isi dan maknanya? 

Iya, dengan gambar jadi lebih mudah 

memahami isi dan makna lagunya. 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Wihendar Ahli Musik Tradisional 

1. Bagaimana karakter umum musik dalam 

lagu-lagu daerah Sunda, khususnya lagu 

Tokécang? 

Lagu daerah Sunda umumnya memiliki 

karakter yang ringan, sederhana, dan mudah 

diingat. Lagu Tokécang sendiri memiliki irama 

yang ceria dan dekat dengan dunia anak-anak. 

2. Lagu Tokécang termasuk dalam jenis lagu 

seperti apa, apakah lagu permainan anak, 

lagu hiburan, atau lagu dengan pesan 

moral? 

Lagu Tokécang termasuk lagu permainan anak 

yang juga mengandung pesan moral dalam 

budaya Sunda. 

3. Bagaimana suasana atau mood utama 

yang terasa ketika lagu Tokécang 

dinyanyikan? Apakah lebih bersifat ceria, 

jenaka, atau memiliki nuansa sindiran? 

Suasana yang ditampilkan cenderung ceria dan 

jenaka, namun di dalamnya juga terdapat unsur 

sindiran atau pesan tersirat. 

4. Pada lagu Tokécang ini suasana seperti 

apa yang sebaiknya di tonjolkan atau di 

gambarkan untuk di kenalkan kembali 

kepada anak anak zaman sekarang? 

Suasana ceria dan menyenangkan tetap harus 

ditonjolkan, tetapi disesuaikan dengan makna 

lagu, seperti menggambarkan Tokék dan 

kacang sebagai simbol dalam cerita. 

5. Bagaimana cara yang tepat 

memperkenalkan makna lagu daerah 

sunda atau lagu Tokécang kepada anak-

anak agar tetap menyenangkan tanpa 

menghilangkan pesan moral di dalamnya? 

Dapat dilakukan melalui media yang menarik 

seperti cerita bergambar, dengan tetap 

mengambil inti makna lagu yaitu tentang nilai 

berbagi tanpa menghilangkan unsur hiburan. 

6. Apakah melihat adanya nilai budaya atau 

filosofi khas Sunda yang tergambar dan 

sebaiknya ditampilkan dalam cerita 

bergambar berdasarkan lagu Tokécang? 

Lagu Tokécang mengandung nilai budaya 

Sunda berupa etika dan pesan moral. Lagu ini 

juga termasuk dalam bentuk paparikan atau 

sisindiran (bahasa kiasan). 

7. Bagaimana pendapatnya tentang gagasan 

memperkenalkan atau menjadikan salah 

satu lagu daerah ini salah satunya lagu 

Sangat baik dan relevan, karena lagu ini dapat 

dijadikan inspirasi untuk menanamkan nilai 
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Tokécang sebagai inspirasi utama buku 

anak untuk menanamkan nilai moral 

berbagi dan anti-keserakahan di 

dalamnya? 

berbagi dan anti-keserakahan melalui media 

yang sesuai dengan anak. 

 

Lampiran 9. Hasil Validasi Karya 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

PERANCANGAN BUKU CERITA BERGAMBAR BERBASIS LAGU 

DAERAH SUNDA TOKÉCANG UNTUK MENANAMKAN NILAI MORAL 

BERBAGI UNTUK ANAK SEKOLAH DASAR 

 

Judul Buku Cerita : TOKÉK (Toké Makan Kacang)  

Sasaran  : Anak Sekolah Dasar Usia 11-12 Tahun 

Perancang  : Silvia Nur Aulia Zahra 

NIM  : 20221810025 

Program Studi : Studi Desain Komunikasi Visual  

Fakultas  : Ilmu Komputer 

Perguruan Tinggi : Universitas Kuningan 

Nama Validator : Maman Sulaeman 

Bidang Keahlian : Ahli Media Buku Cerita Anak 

Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari ahli media 

terhadap buku cerita anak. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan 

memberi tanda centang (✓) pada kolom skor yang sesuai dengan kondisi media 

pembelajaran. 

Kriteria Penilaian: 

5 : Sangat Sesuai 

4 : Sesuai 
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3 : Cukup sesuai 

2 : Tidak sesuai 

1 : Sangat tidak sesuai 

Jika ada komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada kolom yang telah 

disediakan. 

 

Lembar Penilaian 

No Indikator Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Tampilan Visual 

1 Ilustrasi menarik dan sesui dengan karakter anak     v 

2 Tata letak halaman rapi dan tidak membingungkan    v  

3 Pemilihan warna menarik minat anak    v  

4 Tipografi pada buku cerita mudah dibaca    v  

5 Ilustrasi mendukung cerita dan menggambarkan isi cerita 

secara 

jelas 

    v 

B. Isi Buku 

6 Isi cerita mudah dipahami oleh anak sesuai usia sasaran    v  

7 Alur cerita runtut dan logis    v  

8 Isi cerita menggambarkan nilai budaya daerah    v  

9 Bahasa yang digunakan sesuai untuk anak usia 11-12 

tahun 

   v  

C. Anatomi Buku 

10 Cover buku menarik dan informatif (terdapat judul, 

ilustrasi 

utama, dan nama penulis/ilustrator) 

   v  
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11 Terdapat halaman judul dan halaman pembuka yang jelas    v  

12 Penomoran halaman konsisten dan memudahkan navigasi    v  

13 Kelengkapan elemen buku: judul, pengantar/teks 

pembuka, isi 

cerita, penutup/ending 

    v 

Jumlah    40 15 

Total 55 

 

Catatan/Saran 

Bisa diterangkan lagi arti Tokécang dalam bahasa sunda, supaya audience lebih kenal 

dengan Tokécang. 

Untuk koper, pewarnaan judul kurang mencolok, tidak terbaca dengan jelas. 

Warna bisa lebih cerah, gunakan warna-warna alam jawa barat yang segar. 

Kesimpulan 

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda lingkaran pada 

salah satu pilihan berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu terhadap buku cerita 

yang dikembangkan. 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan revisi kecil v 

Dapat digunakan dengan revisi besar 

Belum dapat digunakan 

Bandung,15-05-2026 

Validator 

 

(Maman Sulaeman, S. Sn)
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Lampiran 10. Lembar Uji Coba 

LEMBAR PENILAIAN SISWA 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Petunjuk : 

Bacalah setiap pernyataan berikut, kemudian beri tanda centang (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Anda. Gunakan skala berikut : 

1 = Sangat Tidak Sesuai  

2 = Tidak Sesuai  

3 = Cukup Sesuai  

4 = Sesuai  

5 = Sangat Sesuai 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Setelah membaca cerita, apakah kamu 

mengetahui bahwa cerita ini berasal dari 

lagu daerah Sunda Tokécang? 

     

2 Setelah membaca, apakah kamu memahami 

isi atau makna dari lagu Tokécang? 

     

3 Apakah kamu mengetahui arti dari bagian 

lagu yang menggambarkan sikap serakah? 

     

4 Setelah membaca, apakah kamu memahami 

hubungan antara cerita Si Toké dengan isi 

lagu Tokécang? 

     

5 Apakah menurutmu karakter Si Toké 

membantu menjelaskan makna lagu 

Tokécang? 

     

6 Apakah ilustrasi dan alur cerita 

memudahkanmu memahami isi lagu 

Tokécang? 

     

7 Menurutmu, apakah pesan dalam lagu 

Tokécang tersampaikan dengan jelas melalui 

buku cerita ini? 

     

Jumlah      

Total  
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Pertanyaan Esai 

8. Setelah membaca cerita, menurutmu lagu Tokécang itu bercerita tentang apa?       

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

9.  Menurutmu, apa kesalahan yang dilakukan Si Toké dalam cerita? 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

10.  Dari cerita Tokécang, apa yang kamu pelajari tentang berbagi dengan teman? 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 
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Lampiran 11. Hasil Cek Plagiarisme 
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Lampiran 12. Lembar Hasil Skripsi 

 


